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Abstrak

Latar belakang: Pre-Marital Screening adalah rangkaian sebelum melangsungkan
pernikahan yang dilakukan oleh pengantin untuk melangsungkan pemeriksaan
kesehatan sebagai bagian dari persiapan kehamilan. Pentingnya Pemeriksaan
pranikah, terutama bagi perempuan sebagai calon ibu, untuk memastikan kondisi
kesehatan yang optimal sebelum menghadapi kehamilan sehingga mendukung
lahirnya generasi yang sehat. Data Dinas Kesehatan tahun 2024, banyaknya calon
pengantin memperoleh layanan kesehatan di Kabupaten Jember mencapai 71,1%,
masih berada di bawah target. Kondisi tersebut menunjukkan adanya tantangan
dalam pelaksanaan Pre-Marital Screening sekaligus peluang untuk memperkuat
pelayanan kesehatan bagi calon pengantin. Tujuan: adanya penelitian diharapkan
memberikan kontribusi pengetahuan, sikap, dan perilaku calon pengantin
mengenai pemeriksaan Pre-Marital Screening dalam pelaksanaan tes kesehatan
reproduksi di UPTD Puskesmas Mayang. Metode: pendekatan penelitian ini ialah
kuantitatif dengan desain deskriptif analitik dan rancangan cross sectional.
Sampel terdiri atas 45 calon pengantin yang dikumpulkan pada Februari-April
2026 melalui purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan uji chi-
square, korelasi, dan regresi logistik untuk menilai hubungan variabel independen
dengan variabel dependen kategorik. Hasil: Diperoleh p = 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara pengetahuan dan sikap dengan
perilaku. Nilai R sebesar 0,603 menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel
independen, yaitu pengetahuan dan sikap, dengan perilaku. Kesimpulan:
Pengetahuan dan sikap memiliki hubungan signifikan dengan perilaku calon
pengantin dalam menjalani Pre-Marital Screening, dengan pengetahuan sebagai
faktor yang paling dominan. Saran: UPTD Puskesmas Mayang perlu memperkuat
edukasi yang terintegrasi dengan KUA, sekaligus meningkatkan kemudahan akses
pelayanan agar cakupan Pre-Marital Screening dapat ditingkatkan.

Kata Kunci: Calon Pengantin, Pre-Marital Screening, Pasangan Usia Subur.


mailto:faridanurhayati0679@gmail.com

